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ABSTRAK

Karya Tari “Mharyapati”, Maria Theresia Oktavia (2016, Koreografer S1
Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta).

Buku laporan deskripsi karya tari “Mharyapati” berisi latar
belakang sampai pada deskripsi sajian. Mharyapati dalam bahasa
Indonesia berarti merpati. Merpati merupakan seekor burung yang
seringkali digunakan sebagai simbol kesetiaan. Kesetiaan merupakan
sebuah nilai yang sangat penting dalam sebuah hubungan percintaan.
Berdasarkan latar belakang tersebut pengkarya memilih “Mharyapati”
sebagai judul karya untuk mewakilkan gambaran dari keseluruhan karya
tari ini.

Proses penciptaan karya “Mharyapati” melalui beberapa tahapan
diantaranya tahap persiapan, penggarapan dan evaluasi. Adapun hasil
karya tari “Mharyapati” sebagai ungkapan adanya nilai kesetiaan pada
hubungan percintaan. ~Dalam proses pengumpulan data pengkarya
menemukan fenomena dimana pada jaman sekarang nilai kesetiaan mulai
luntur bahkan hilang dalam hubungan percintaan.

Dalam penyajiaannya karya “Mharyapati” menggunakan properti
dan setting kain merah yang tergantung diatas panggung. Perwujudan
properti dan setting ini dimaksudkan dapat mewakili simbol ikatan dalam
sebuah hubungan percintaan dan memberi ruang kepada penonton untuk
berimajinasi. Musik dalam karya ini digunakan sebagai pembangun dan
penguat suasana pada setiap adegannya. Tata cahaya sangat berperan
penting dalam memberikan efek - efek khusus sehingga memperkuat
suasana yang dihadirkan dalam pertunjukan. Tata rias tidak menonjolkan
karakter tertentu sehingga dapat memperkuat kehadiran detail ekspresi
wajah dan tata busana disesuaikan dengan penggarapan vokabuler gerak
sehingga tidak mengganggu dalam bergerak, mampu menonjolkan
bentuk tubuh dan tetap memperhatikan unsur estetiknya.

Kata kunci: Kesetiaan, Mharyapati.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesetiaan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
keteguhan hati, ketaatan dalam persahabatan, atau lebih ke arah
kepatuhan.! Dalam setiap hubungan kesetiaan merupakan hal yang
sangat penting baik hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dengan
negara, dan manusia dengan sesamanya. Tanpa adanya kesetiaan maka
suatu hubungan tidak akan berjalan dengan baik, hal ini juga terjadi

dalam hubungan percintaan.

Percintaan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
perihal berkasih-kasihan antara laki-laki dan perempuan.? Kesetiaan
dalam hubungan percintaan dimaknai sebagai kesetiaan seseorang
terhadap pasangannya dimana ketika seseorang menjalin hubungan
percintaan tidak dapat menjalin hubungan spesial dengan wanita atau
pria lain. Kesetiaan hendaknya ditanamkan pada diri seseorang sejak

lahir. Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi kesetiaan seseorang

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015, hlm. 1056.
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015, hlm. 215.



misalkan anak yang terlahir dalam keluarga yang broken home akan

cenderung memiliki masalah dalam hal kesetiaan.

Membangun kesetiaan adalah sebuah proses membangun
nilai (valuing). Membangun nilai kesetiaan merupakan proses penyadaran
di dalam diri manusia bahwa kesetiaan itu ada, penting dan berguna.
Lebih jauh pemahaman yang seharusnya disadari adalah, kesetiaan itu
merupakan suatu kemuliaan atau keutamaan karakteristik manusia yang
membedakannya dengan mahkluk hidup lainnya. Kesetiaan sebagai
sebuah nilai memiliki makna yang kompleks seperti loyalitas, keteguhan
untuk tidak berpaling, tidak ada penyimpangan, rasa tanggung jawab dan
keterikatan yang berdasarkan kebebasan bukan karena paksaan. Selain
itu, juga memiliki unsur perilaku konkret, seperti kehadiran, kedekatan,
tidak munafik, dan bukan sesuatu yang abstrak. Di dalamnya juga
terkandung suatu makna ikatan moral berdasarkan kejujuran dan hati
nurani yang didasarkan pada cara pandang obyektif atau berdasarkan

takta, dan mengandung makna ketepatan.3

Setelah kesadaran itu muncul, maka nilai kesetiaan harus diletakkan
di dalam suatu urutan prioritas, yang menjadi ukuran atau batasan bagi

manusia untuk menilai dan menyikapi apapun yang di jumpai di

3 Ruth Yuni, Masihkah Dibutuhkan Kesetiaan Pada Masa Kini?, (Jakarta: Yayasan Perkantas,
2011), hlm. 54.



sekelilingnya. Pada saat inilah sistem nilai tengah dibangun di dalam diri

individu yang diterapkan di dalam suatu proses pengambilan keputusan.

Ketika seseorang menggunakan kesetiaan sebagai urutan pertama
dari kriteria yang harus dipenuhi di dalam mengambil sikap atau
keputusan tertentu, maka seseorang telah memiliki suatu sudut pandang
berdasarkan nilai kesetiaan, yang kemudian jika diberlakukan terus

mampu membentuk paradigma berpikir dan bertindak setia.

Kesetiaan membuat seseorang akan merasa nyaman karena tidak
ada pengkhianatan satu sama lain dan berjalan berdasar asas kebenaran.
Selain sebuah nilai, kesetiaan juga harus menjadi sebuah karakter dalam
diri manusia. Karakter dimaknai sebagai sebuah kekuatan yang pada
gilirannya dapat mengalahkan tantangan dan menciptakan kesempatan.
Kesetiaan tumbuh menjadi karakter ketika kesetiaan itu telah diuji dan
melewati sejumlah waktu. Jika kesetiaan terbentuk sebagai sebuah
karakter, maka kekuatannya akan sanggup mengatasi masalah
kehidupan. Kesetiaan mampu menjadi penggerak dalam diri seseorang
maupun organisasi (sekelompok orang) untuk mencapai tujuannya, tetapi

karakter dapat berubah begitu juga dengan kesetiaan.

4 Soenarmi Soedarsono, wawancara tanggal 20 September 2016.



Kesetiaan dapat luntur karena pengaruh lingkungan, dan faktor
manusia yang tidak pernah puas dengan apa yang dimiliki sehingga
seseorang goyah dengan pendiriannya. Manusia seringkali fokus pada
diri sendiri, mengutamakan kepentingan pribadi dan sekelompok orang
yang kemudian merusak tatanan bersama dapat melunturkan nilai
kesetiaan. Ideologi yang lebih mengutamakan nilai hedonisme dan
kemakmuran, dapat menggeser ideologi kesetiaan yang menuntut adanya
pengorbanan. Kemampuan memilah mana yang dapat merusak dan
memupuk  kesetiaan  harus  ditumbuhkembangkan.  Kesetiaan

membutuhkan kekuatan karakter dan keberanian untuk mengambil risiko

Pada jaman sekarang banyak sekali permasalahan yang timbul
dikarenakan hilangnya rasa kesetiaan. Ketika seseorang merasa kurang
puas dengan apa yang dimiliki maka kesetiaan akan memudar.> Hal
tersebut dapat memicu munculnya pertengkaran dalam hubungan
tersebut. Apabila mereka tidak dapat menyelesaikannya dengan baik
maka akan menimbulkan permasalahan yang lebih besar. Banyak kasus
hubungan percintaan kandas karena merasa tidak mendapatkan apa yang
diinginkan dari pasangannya sehingga pergi meninggalkan dan mencari
orang yang lebih baik. Adapula orang yang memutuskan untuk

berselingkuh dari pasangannya karena hal yang sama. Bahkan adapula

5 NS, wawancara tanggal 15 September 2016



seseorang yang memang merasa bangga ketika memiliki banyak kekasih.
Kejadian tersebut akan menyakiti kedua belah pihak bahkan juga pihak
ketiga. Ketika seseorang sakit hati maka akan menimbulkan emosi yang

negatif.

Emosi negatif merupakan emosi yang menimbulkan perasaan
negatif pada seseorang. Orang yang mengalami emosi ini dampaknya
tidak menyenangkan dan menyusahkan, diantaranya adalah sedih,
cemburu, iri, marah dan sebagainya. Kesedihan merupakan emosi yang
terpusat pada diri individu dan mengindikasikan bahwa diri tersebut
butuh bantuan. Emosi sedih dapat muncul karena faktor kehilangan
seperti penolakan oleh seorang teman atau kekasih. Cemburu merupakan
emosi yang dialami ketika seseorang merasa akan kehilangan kasih
sayang atau perhatian dari orang lain yang penting dalam hidupnya,
dimana orang penting ini mengalihkan kasih sayang dan perhatiannya
pada objek lain. Cemburu berkaitan dengan adanya perasaan curiga,
penolakan, kebencian, kemarahan, takut kehilangan, sakit hati dan
sebagainya. Iri merupakan sebuah hasrat atau keinginan untuk memiliki
apa yang dimiliki orang lain. Iri berkaitan dengan rasa rendah diri,
ketidakpuasan, penuh angan - angan, keinginan memiliki, dan kritik yang

tinggi atas diri sendiri.



Kemarahan merupakan emosi yang paling berbahaya karena
berkaitan dengan frustasi dan kekerasan. Perasaan dongkol, jengkel, sakit
hati, benci hingga balas dendam merupakan bagian dari adanya rasa
marah karena sesuatu yang tidak sesuai dengan kehendak kita dan dapat

muncul kapan saja pada setiap orang.

Kita dapat melihat dan mendengar pada berita baik di media cetak,
media audio dan visual, maupun media online, hampir setiap hari
terdapat tindak kekerasan hingga mengakibatkan kematian terjadi karena
mulai luntur bahkan hilangnya kesetiaan pada sebuah hubungan

percintaan.

Sebagai manusia seharusnya kita menyadari bahwa setiap orang
baik laki-laki maupun perempuan memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, tetapi karena kita telah memilih seseorang untuk menjadi
kekasih kita maka kita harus siap menerima apa adanya. Itulah sebabnya
manusia diciptakan berpasang - pasangan untuk saling melengkapi satu

sama lain.t

Melihat hal tersebut maka pengkarya merasa tertarik untuk
menggarap sebuah karya tari “Mharyapati” yang bertema kesetiaan

dalam hubungan percintaan. Pengkarya merasa kesetiaan sangat penting

6 Kompasiana.com. 2016, Sebuah Arti Kesetiaan.



dalam sebuah hubungan. Kesetiaan perlu dibangun sejak masa pacaran
dimana kita mengenal lebih dalam pasangan kita sebelum kejenjang
pernikahan, apabila kesetiaan tidak dibangun sejak masa pacaran maka
tidak akan dipungkiri jika setelah menikah akan banyak perselisihan
terjadi.

Tetapi hal ini bertolak belakang dengan realita yang ada disekitar
pengkarya. Dimana pada jaman sekarang banyak sekali permasalahan
yang terjadi karena luntur bahkan hilangnya rasa kesetiaan seseorang
terhadap pasangannya. Masih perlukah sebuah nilai kesetiaan dijunjung
tinggi dalam sebuah hubungan? Atau kesetiaan menjadi sesuatu yang
mengikat bahkan membelenggu seseorang untuk merasa tidak bahagia?

Pengkarya memilih judul “Mharyapati” yang berasal dari bahasa
Sansekerta berarti merpati karena burung merpati merupakan burung
yang melambangkan kesetiaan dan mau menerima pasangan apa adanya.
Burung merpati tidak akan pergi bahkan mencari pasangan lain ketika
pasangannya sakit dan cacat, bahkan merpati akan mati jika pasangannya
mati. Pengkarya merasa begitu penting seseorang mampu untuk setia dan
menerima pasangannya apa adanya seperti burung merpati, meski sulit

dan sering kali bertentangan dengan kenyataan.



B. Ide Penciptaan

Karya tari “Mharyapati” merupakan penggambaran gejolak batin
seseorang ketika dihadapkan kepada dua pilihan yaitu setia untuk tetap
melanjutkan hubungan atau berpaling kemudian memutuskan hubungan
percintaan yang sudah terjalin. Sebuah hubungan tentunya tidak akan
pernah lepas dari permasalahan apapun faktor penyebabnya. Perlu
adanya rasa mensyukuri sehingga dapat menerima segala sesuatu yang
terjadi dalam hubungan tersebut. Kesetiaan merupakan tindakan nyata
yang bersifat subyektif.

Berdasarkan pemikiran tersebut pengkarya ingin mengungkapkan
permasalahan - permasalahan yang dapat menggoyahkan kesetiaan
melalui garap koreografi. Permasalahan yang ingin dimunculkan yaitu
bosan, iri, tidak pernah puas, kurangnya kedewasaan dalam menghadapi
masalah, over protektif yang akhirnya menimbulkan rasa jengkel, marah,
muak. Setiap orang pasti pernah melalui fase ini, tetapi penyikapannya
bisa berbeda-beda. Sikap yang ingin digambarkan pengkarya dalam karya
ini adalah setia, yang merupakan salah satu bentuk tindakan ketika
seseorang telah melalui fase ini.

Dalam memvisualisasikan pemikiran tersebut, pengkarya membagi
karya ini menjadi 3 adegan penggarapan suasana, yaitu:

—  Adegan Pertama,



Menggambarkan adanya konflik dalam sebuah hubungan
percintaan. Pada adegan ini pengkarya mencoba menghadirkan
permasalahan - permasalahan yang biasanya muncul dalam
hubungan percintaan. Dimana permasalahan ini akan membawa
seseorang pada konflik batin.

—  Adegan Kedua,

Menggambarkan konflik batin seseorang ketika terjadi suatu

masalah dalam hubungan percintaannya. Konflik ini berupa

perenungan diri yang kemudian membawa seseorang untuk
mensyukuri segala hal yang terjadi.
—  Adegan Ketiga,

Menggambarkan kebahagiaan karena pada akhirnya mereka

memilih untuk tetap bersama dalam menjalani hubungan sehingga

dapat mempertahankan kesetiaan.

Karya “Mharyapati” disajikan dalam bentuk kelompok yaitu tiga
penari laki-laki dan tiga penari perempuan. Dengan menggarap pola
gerak tunggal, duet, trio dan kelompok para penari diharapkan dapat
memvisualisasikan permasalahan secara estetik sesuai dengan konsep
garap. Pengkarya mencoba mengembangkan gerak tari tradisi Surakarta,
tari Tango, akrobatik dan teknik aerial silk sebagai vokabuler gerak untuk
mengungkapkan apa yang ingin disampaikan kepada penonton, selain itu

pengkarya menghadirkan kain merah yang digunakan sebagai properti
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dan setting. Pemilihan kain merah ini didasarkan pada tafsir pengkarya
tentang adanya sebuah hubungan percintaan yang penuh gairah asmara

dan amarah.

C. Tujuan dan Manfaat

Penyusunan karya ini bertujuan untuk mengangkat fenomena jaman
sekarang dimana banyak sekali tindak kekerasan yang berujung kematian
akibat luntur bahkan hilangnya nilai kesetiaan dalam sebuah hubungan
percintaan. Selain hal tersebut untuk mengembangkan ketubuhan
pengkarya dan menambah pengalaman dalam memvisualisasikan konsep
kedalam sebuah karya tari. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam
karya ini, diharapkan pengkarya mendapat pengalaman baru dalam
berkarya. Bagi masyarakat dapat memberi wawasan tentang nilai
kesetiaan dalam sebuah hubungan percintaan, serta membantu
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan terhadap bentuk seni

pertunjukan tari, dalam bentuk karya seni.

D. Tinjauan Sumber
Guna mendukung dan melengkapi konsep garap maupun bentuk
garap dalam karya tari ini, pengkarya menggunakan beberapa sumber

tertulis , wawancara dan diskografi.
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1. Sumber Tertulis

Hypnosoulmate;, Bagaimana Menemukan Belahan Jiwa, Lilik Suryo Anom
tahun 2011. Buku ini mengulas tentang apa itu cinta. Pembahasan tentang
arti cinta dalam buku ini mendukung konsep penciptaan karya tari ini.

Psikologi Emosi, Rena Latifa tahun 2012. Buku ini membahas tentang
jenis - jenis pengalaman emosi dan sebab akibat yang timbul karena
emosi. Buku ini memberi wawasan dalam penggarapan emosi dan
suasana dalam karya tari ini.

Psikologi Orang Dewasa, Andi Mappiare tahun 1983. Buku ini
mengulas tentang bagaimana seseorang yang mulai dewasa
mempersiapkan hidup berkeluarga dan dasar-dasar yang memperkokoh
rumah tangga. Pembahasan dalam buku ini menjadi referensi dalam ide
garap karya tari ini.

Psikologi Wanita; Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, Kartini
Kartono tahun 1992. Buku ini mengulas tentang masalah-masalah yang
dialami perempuan yang menginjak masa remaja dan dewasa beserta
solusinya. Pembahasan dalam buku ini menjadi referensi dalam mencari
karakter seorang wanita.

Membangun Keluarga Bahagia, Parman Pringgosudibjo tahun 2013.
Buku ini mengulas tentang memilih pasangan hidup dan bagaimana
membangun keluarga yang bahagia. Pembahasan dalam buku ini menjadi

referensi dalam ide garap karya tari ini.
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Inilah Calon Istri; Pembawa Kekayaan dan Kebahagiaan, Sagita Anita
tahun 2016. Buku ini mengulas tentang ciri-ciri calon istri yang baik,
membangun rumah tangga, cara menyelesaikan konflik dalam sebuah
hubungan. Pembahasan dalam buku ini menjadi referensi dalam ide

garap karya tari ini.

2. Sumber Wawancara

Soenarmi Soedarsono, 92 tahun. Seorang wanita yang menjadi orang
tua tunggal untuk 9 anaknya sejak 30 tahun yang lalu. Wawancara yang
dilakukan pengkarya kepada narasumber berkaitan dengan arti nilai
kesetiaan dalam sebuah hubungan percintaan, cara mewujudkan nilai
kesetiaan, hal - hal yang menggoyahkan kesetiaan, cara menjaga kesetiaan
Soenarmi terhadap suaminya baik sebelum maupun sesudah suaminya
meninggal dunia. Data yang diperoleh pengkarya digunakan sebagai

bahan dalam penggarapan karya dan penulisan.

AN (bukan nama sebenarnya), 37 tahun. Seorang wanita yang
menikah dengan laki - laki yang memiliki cacat fisik. Wawancara yang
dilakukan pengkarya kepada narasumber berkaitan dengan arti nilai
kesetiaan dalam sebuah hubungan percintaan, cara mewujudkan nilai
kesetiaan, hal - hal yang menggoyahkan kesetiaan, cara menjaga kesetiaan

AN terhadap suaminya yang memiliki cacat fisik. Data yang diperoleh
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pengkarya digunakan sebagai bahan dalam penggarapan karya dan

penulisan.

NS (bukan nama sebenarnya), 33 tahun. Seorang wanita yang
menjalin hubungan pacaran selama 7 tahun dengan laki - laki yang sudah
beristri. Wawancara yang dilakukan pengkarya kepada narasumber
berkaitan dengan arti nilai kesetiaan dalam sebuah hubungan percintaan,
cara mewujudkan nilai kesetiaan, hal - hal yang menggoyahkan kesetiaan,
cara menjaga kesetiaan NS terhadap kekasihnya yang merupakan seorang
laki - laki yang sudah beristri. Data yang diperoleh pengkarya digunakan

sebagai bahan dalam penggarapan karya dan penulisan.

3. Sumber Audio Visual

Tari Langen Asmara video ujian penentuan tugas akhir ISI Surakarta
penyaji Devvi Putri Esza, tari Langen Asmara menggambarkan sepasang
kekasih yang sedang memadu kasih, bersenang-senang. Tarian ini
digunakan pengkarya sebagai referensi dalam menggarap karya

“Mharyapati”.

Tari Lambangsih penyaji Resita Ayu, tarian ini merupakan salah satu
tari pasihan gaya Surakarta yang menggambarkan sepasang kekasih yang
sedang memadu kasih. Tarian ini berisi tentang nasehat - nasehat tentang

kasih sayang dalam hubungan percintaan. Tari ini digunakan pengkarya
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sebagai referensi dalam penggarapan suasana, pola lantai dan vokabuler

gerak.

Tari Driasmara video ujian pembawaan penyaji Anisa Setyaningrum,
tarian ini bertema percintaan dengan penggambaran Panji Inukertapati
dengan Dewi Sekartaji. Karya ini digunakan sebagai referensi dalam

menggarap suasana, pola lantai dan eksplorasi gerak.

Karya tari “Fire! Fire! Fire!” koreografer Eko Supriyanto S.5n., M. F.
A. yang berangkat dari kisah cinta Rama Sinta dalam Sinta Obong dimana
karya ini sebagai penggambaran kobaran api yang digunakan Sinta untuk
membuktikan kesuciannya kepada Rama. Karya ini sebagai referensi

dalam penggarapan suasana dan pengembangan gerak - gerak spiral.

Karya tari “Dia” koreografer Pupung Inne Roshanti yang berangkat
dari fenomena perselingkuhan yang terjadi dalam sebuah hubungan
percintaan. Informasi yang diperoleh dari karya ini lebih pada

penggarapan konflik batin ketika menjadi korban perselingkuhan.

Beberapa referensi diatas sangat membantu pengkarya sebagai
rujukan dalam proses penciptaan karya tari sekaligus menunjukkan

orisinalitas dalam penyusunan karya tugas akhir ini.



15

E. KERANGKA KONSEPTUAL / TEORITIS

Abraham Maslow menyatakan bahwa manusia memiliki lima
macam kebutuhan vyaitu kebutuhan fisiologis (physiological needs)
kebutuhan untuk mempertahankan kehidupan manusia secara fisik dan
berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan akan rasa
aman (safety and security needs) kebutuhan ini meliputi kebutuhan
perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa takut dan
kebebasan kecemasan. Manusia yang tidak terpenuhi kebutuhan akan
rasa aman selalu bertindak seolah - olah menghadapi keadaan darurat.
Kebutuhan akan rasa kasih sayang dan rasa memiliki (love and belonging
needs) Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi maka perasaan kesepian akan
menyelimuti manusia karena pada dasarnya manusia adalah mahluk
sosial yang akan mendapatkan kebahagiaan saat bisa berbagi kebahagiaan
dengan manusia yang disayangi. Kebutuhan akan harga diri (esteem needs)
Kebutuhan berkaitan dengan status, atensi dan reputasi, kepercayaan diri,
kompetensi, prestasi, kemandirian, dan kebebasan. Jika kebutuhan ini
tidak terpenuhi akan menimbulkan rasa rendah diri dan
ketidakberdayaan sehingga akan mengakibatkan rasa putus asa.
Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) kebutuhan ini berkaitan

dengan keinginan untuk mewujudkan dan mengembangkan potensi diri.
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Sternberg mengemukakan teori segitiga cinta (the triangular theory of
love) bahwa cinta memiliki tiga bentuk utama (tiga komponen), yaitu:
keintiman (intimacy) perasaan dalam suatu hubungan yang meningkatkan
kedekatan, keterikatan dan ketertarikan, gairah (passion) perasaan ingin
dekat secara fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik, ataupun
melakukan hubungan seksual dengan pasangan hidupnya dan keputusan
atau komitmen (decision / commitment) keputusan untuk mencintai

seseorang dan menjaga cinta tersebut.

Kesetiaan ~ menurut  Erik  Erikson  adalah  kemampuan
mempertahankan loyalitas yang diikrarkan dengan bebas meskipun
terdapat kontradiksi-kontradiksi yang tak terelakkan diantara sistem-

sitem nilai.

Pacaran menurut Benokraitis merupakan proses bertemunya
seseorang dengan seseorang lainnya yang bertujuan untuk menjajaki
kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan

pasangan hidup.

Karsner mengatakan ada empat komponen penting dalam menjalin
hubungan pacaran. Kehadiran komponen-komponen tesebut dalam
hubungan akan mempengaruhi kualitas dan kelanggengan hubungan
pacaran yang dijalani. Adapun komponen-komponen pacaran tersebut,

antara lain saling percaya (trust each other), komunikasi (communicate your
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self), keintiman (keep the romance alive) dan meningkatkan komitmen

(increase commitment).

Cemburu menurut Surbakti timbul karena ingin memiliki sendiri
pasangannya dan perasaan terancam karena kehadiran orang lain dalam
hubungannya. Hal-hal yang dapat mempengaruhi cemburu yaitu: a.
Kehadiran pihak ketiga yang menimbulkan kesalahpahaman. b. Kesetiaan
yang meragukan terhadap komitmen bersama. c. Takut kehilangan orang
yang dicintai. d. Berkaitan dengan kepribadian yang sangat sensitif dan
labil, sehingga mudah terpengaruh isu atau kabar yang belum tentu

benar.

F. METODE KEKARYAAN
1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan secara cermat terhadap
sumber-sumber data. Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap
hubungan percintaan yang terjadi di lingkungan sekitar (masyarakat dan
rekan-rekan pengkarya). Mengamati bagaimana mereka berkomunikasi
dan menjalin hubungan dengan pasangannya, bertengkar dan
menyelesaikan masalah yang terjadi dengan pasangannya, menunjukkan

rasa cinta dan setia kepada pasangannya.
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik mencari data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang fokus dan terkait dengan pokok
permasalahan yang ada pada kajian kepada beberapa informan yang
terkait langsung dengan obyek penelitian. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara merupakan penguat dan pendukung data yang diperoleh dari

hasil observasi.

Pemilihan narasumber dilakukan berdasarkan pada konsep garap
yang pengkarya ajukan. Narasumber yang dipilih adalah orang-orang
yang dianggap paham terhadap materi yang digunakan dalam
penyusunan atau penciptaan karya, sehingga dapat memberikan data
pendukung guna meningkatkan pemahaman terhadap konsep karya.

Adapun narasumber tersebut diajukan kepada:

—  Soenarmi Soedarsono, 92 tahun. Seorang wanita yang menjadi orang

tua tunggal untuk 9 anaknya sejak 30 tahun yang lalu.

— AN (bukan nama sebenarnya), 37 tahun. Seorang wanita yang

menikah dengan laki - laki yang memiliki cacat fisik.

— NS (bukan nama sebenarnya), 33 tahun. Seorang wanita yang
menjalin hubungan pacaran selama 7 tahun dengan laki - laki yang

sudah beristri.
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3. Pencatatan Dokumen dan Arsip

Dalam langkah ini pengumpulan data difokuskan dengan mencatat
dan mengamati hal - hal yang tersirat dalam audio visual yang kemudian
dipelajari dan diidentifikasi guna kelancaran dalam menyusun dan
menggarap karya. Beberapa dokumen tersebut berupa video Tari Langen
Asmara video ujian penentuan tugas akhir ISI Surakarta penyaji Devvi
Putri Esza, Tari Lambangsih penyaji Resita Ayu, Tari Driasmara video
ujian pembawaan penyaji Anisa Setyaningrum, Fire! Fire! Fire! karya Eko
Supriyanto, Ramayana Ballet Prambanan. Video film antara lain ayat -
ayat cinta karya Hanung Bramantyo dan A moment to Remember karya

John H. Lee.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika dalam laporan kertas kerja ini terbagi menjadi empat bab
yang tersusun secara sistematis. Adapun uraian mengenai bab dan sub
bab dalam laporan ini sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan, dalam sub babnya memuat tentang
latar belakang masalah, ide penciptaan, tujuan dan manfaat, tinjauan
sumber, kerangka konseptual / teoritis, metode kekaryaan dan

sistematika penulisan.
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Bab II merupakan proses penciptaan karya, dalam sub babnya
memuat tentang tahap persiapan, tahap penggarapan dan tahap evaluasi.

Bab III merupakan deskripsi karya, dalam sub babnya memuat
sinopsis, tema, gerak, ekspresi, pola lantai, rias busana, musik, tata
cahaya, setting dan properti, skenario, durasi karya dan pendukung
karya.

Bab IV merupakan penutup, dalam sub babnya memuat kesimpulan

dan saran.
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BAB II

PROSES PENCIPTAAN KARYA

Proses penciptaan merupakan langkah pengkarya dalam menyusun
sebuah karya seni. Dalam proses penciptaan tersebut pengkarya wajib
melakukan beberapa tahapan, di antaranya: tahap persiapan dan tahap
penyusunan. Tahapan tersebut dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang akurat terkait dengan konsep karya, sampai dengan suatu bentuk

karya seni yang dapat dipertanggungjawabkan orisinalitasnya.

A. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan awal proses penciptaan karya tari
“Mharyapati”. Tahapan ini merupakan kelanjutan dari tahap observasi
serta tahap pencatatan dokumen dan arsip. Setelah memperoleh data yang
berkaitan dengan ide penciptaan maka pengkarya melakukan tahap
pemilihan materi gerak dan pemilihan pendukung karya. Pada tahap ini
proses imajinasi dan menafsirkan konsep dengan mencari berbagai
sumber, dimaksudkan untuk menambah bekal dalam penyusunan
koreografi karya tari ini. Sehingga pada akhirnya pengkarya memahami
konsep - konsep kekaryaan yang dapat dijadikan pegangan dalam

menyusun sebuah karya koreografi.
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1. Pemilihan Materi

Pemilihan materi yang digunakan dalam proses penggarapan
merupakan tahapan dimana pengkarya memilih vokabuler apa saja yang
sesuai untuk memvisualisasikan ide penciptaan. Penggarapan karya ini
menggunakan vokabuler gerak sehari-hari yang digabung dengan gerak
tari tradisi Surakarta, gerak tari Tango, gerak akrobatik dan teknik aerial
silk. Gerak - gerak yang digunakan sebagai bahan eksplorasi oleh
pengkarya dikembangkan sesuai kemampuan dan kebutuhan dalam
karya “Mharyapati” sehingga menjadi vokabuler gerak yang baru,
memiliki makna dalam setiap geraknya dan terdapat unsur estetik.
Pengkarya memilih materi ini untuk dikembangkan dalam karya tari
karena latar belakang pengkarya yang menempuh perkuliahan di ISI
Surakarta dan pengalaman pengkarya bekerja di Bali Nusa Dua Theatre
yang merupakan tempat diselenggarakannya pertunjukan Devdan Treasure
of The Archipelago. Pertunjukan ini menampilkan budaya dan keragaman
Indonesia melalui perpaduan tari tradisional Indonesia dengan tari
modern, kontemporer dan akrobatik. Selain faktor latar belakang
pengkarya, tari tersebut digunakan sebagai bahan eksplorasi karena
pengkarya merasa vokabuler - vokabuler gerak yang terdapat dalam

tarian sesuai dengan karya “Mharyapati”.
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Dalam garapan karya ini, pengkarya banyak mengolah gerak - gerak
yang mengekspresikan kemesraan yang diperkuat dengan ekspresi wajah.
Pola gerak tersebut kemudian distilisasi berdasarkan pada kemampuan
pengkarya dan kebutuhan dalam karya tersebut. Stilisasi bukan berarti
mengambil pola - pola tarinya tetapi lebih kepada penekanan spirit dari
tarian tersebut. Bentuk - bentuk gerak yang mesra dapat dijumpai dalam
vokabuler gerak tari Tango dan teknik akrobatik, sedangkan spirit yang
dimunculkan terdapat dalam beberapa bentuk tari tradisi Surakarta yang
bergenre pasihan. Tari pasihan merupakan bentuk tari pasangan tradisi

Surakarta yang bertemakan percintaan.

Tango dari bahasa Latin “tangere” yang berarti menyentuh. Tari ini
memiliki ciri penari perempuan dan laki-laki berdekatan sehingga
menciptakan suasana romantis, selain itu tari ini memiliki karakter tari
yang sensual, indah, passionate, kadang berkesan melankolis dan sedih.
Gerakannya yang rancak dan enerjik mampu membangkitkan

romantisme.

Teknik akrobatik yang digunakan pengkarya adalah teknik lifting
dan aerial silk. Lifting merupakan gerakan dimana satu orang atau lebih
diangkat dan satu orang atau lebih menjadi penopang. Aerial silk
merupakan tarian dimana satu penari atau lebih berakrobat sembari

menggantung pada kain. Penari memanjat kain yang digantung tanpa
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menggunakan tali pengaman dan hanya mengandalkan kemampuan serta
latihan untuk keamanan penari. Para penari menggunakan kain untuk
membungkus, menggantung, melilit, jatuh, mengayun tubuh mereka ke

dalam beberapa macam posisi.

2. Pendukung Karya

Setelah pengkarya mengidentifikasi vokabuler gerak yang akan
digunakan, pengkarya menentukan pendukung karya. Pendukung karya
meliputi penari, pemusik, penata artistik, penata cahaya dan perancang
busana. Pemilihan pendukung karya menjadi pertimbangan penting bagi
pengkarya karena dapat memberi dampak positif pada proses kreatif dan

sajian karya.

Penari yang dipilih pengkarya adalah penari yang dianggap
memiliki kualitas kepenarian yang baik. Pembekalan kepada penari
dilakukan dengan penuangan ide penciptaan dan vokabuler gerak. Hal
tersebut dilakukan agar para penari dapat menghayati setiap gerak yang
mereka sajikan dan memahami suasana yang ingin dihadirkan pada
setiap adegan. Keberhasilan karya tari ini sangat ditentukan oleh penari
karena seorang penari harus mampu mengekspresikan karya tari melalui
gerak tubuhnya agar dapat mengungkapkan maksud yang ingin

disampaikan pengkarya kepada penonton.
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Pemilihan pemusik didasarkan pada materi musik yang ingin
dihadirkan pada karya ini. Pengkarya memilih pemain musik yang
berkompeten dalam memainkan instrumen musik barat. Tetapi pengkarya

juga memilih pemain suling untuk menghadirkan nuansa tradisi.

Pemilihan penata artistik dan penata cahaya didasarkan pada
kebutuhan panggung. Pengkarya memilih orang - orang yang
berkompeten dalam tata panggung pertunjukan tari, selain itu untuk
memastikan keamanan kekuatan properti pengkarya memilih orang -

orang pecinta alam yang ahli dalam bidang tali temali.

Pemilihan perancang busana selain karena unsur estetis, juga
didasari oleh pengalaman membuat kostum penari aerial. Mengingat tidak

semua bahan dan desain kostum aman digunakan untuk menari aerial.

B. Tahap Penggarapan
1. Eksplorasi
Eksplorasi merupakan proses awal pencarian gerak dalam
menggarap bentuk visual sebuah sajian karya tari. Pada tahap ini
pengkarya bergerak mengikuti imajinasi dan interpretasi terhadap ide
gagasan. Intensitas dan kecerdasan tubuh sangat diperlukan dalam
pembagian tenaga, agar disetiap bagian bisa dimaksimalkan. Gerak atau

teknik inilah yang mendasari proses eksplorasi.
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Eksplorasi gerak dilakukan dengan mengembangkan vokabuler
gerak sehari - hari, tari tadisi dan tari Tango yang kemudian distilisasi
agar sesuai dengan apa yang ingin disampaikan oleh pengkarya. Teknik
spiral (teknik kelenturan tubuh yang terfokus pada torso), bodycontac
(teknik saling bersentuhan pada bagian tubuh orang lain) juga digunakan
sebagai bahan eksplorasi, dalam eksplorasi kain pengkarya mencoba
teknik - teknik yang digunakan dalam aerial silk, kemudian distilisasi agar
setiap geraknya mampu menyampaikan makna tertentu kepada
penonton.

Dalam proses eksplorasi terkadang pengkarya menggunakan musik
sebagai motivasi gerak, hal ini digunakan ketika pengkarya merasa mulai
jenuh dalam eksplorasi. Selain menggunakan musik terkadang pengkarya
juga mengikutsertakan penari untuk membantu dalam proses pencarian
vokabuler gerak, hal ini diharapkan mampu memberi warna dalam
vokabuler gerak yang digunakan dan membantu para penari dalam
mendalami setiap adegannya agar mampu menyampaikan emosi yang

ingin dimunculkan.

2. Penyusunan

Proses penyusunan gerak merupakan kelanjutan dari tahap

eksplorasi. Hasil eksplorasi berupa potongan-potongan gerak dipadukan
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menjadi bentuk gerak yang sesuai dengan ide gagasan. Gerak tersebut
selanjutnya dikembangkan dari aspek tenaga, volume, dinamika, dan
kesadaran akan ruang tubuh penari sehingga menghasilkan rangkaian
gerak yang berkelanjutan. Kesinambungan gerak satu dengan gerak
lainnya menjadi pertimbangan teknis yang berkaitan dengan pemilihan
gerak penghubung. Rangkaian gerak tersebut kemudian disusun dan

dirangkai dalam alur yang telah ditentukan.

Setelah menyusun gerak, pengkarya melakukan penuangan gerak
kepada penari. Dalam proses latihan dilakukan secara berulang agar
penari mampu menghafal, menghayati, mengompakkan setiap detail

geraknya.

3. Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahapan dimana pengkarya melihat
kembali apa yang telah disusun untuk menentukan atau membuat
keputusan dengan melihat sejauh mana tujuan yang diinginkan telah
tercapai. Pada tahapan ini pengkarya mencoba merekam setiap gerakan
untuk dilihat kembali sebagai media evaluasi agar pengkarya dan penari
pendukung dapat melihat gerakan masing - masing,.

Selain merekam sesekali pengkarya mencoba keluar untuk melihat

gerakan para penari dari sudut pandang penonton, hal ini digunakan
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untuk mempertimbangkan kembali unsur estetik dan melihat sejauh
mana karya ini dapat menyampaikan pesan dan kesan kepada penonton.
Pada tahap evaluasi pengkarya sesekali mengundang dosen pembimbing,
penari dan koreografer lain untuk memberi kritik maupun saran yang
dapat membantu dalam penyusunan karya “Mharyapati”.

Hasil dari evaluasi digunakan pengkarya untuk memilih, memilah,
mengembangkan, merubah urutan maupun mengganti vokabuler gerak
agar karya ini menjadi satu kesatuan bentuk garap yang
berkesinambungan, memiliki nilai estetik, dan dapat menyampaikan

pesan dan kesan kepada penonton.
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BAB III

DESKRIPSI KARYA

A. Sinopsis
Setia merupakan hal yang mudah diucapkan tetapi sulit untuk
dilakukan. Seringkali ini hanya sebuah janji yang selalu diingkari.
Kesetiaan itu mengikat tetapi tidak menjerat. Memberi kebebasan tetapi
bukan berarti tanpa batas. Suatu hubungan tidak akan pernah lepas dari
permasalahan dan disitulah kesetiaan diuji. Kesetiaan membawa

kebahagiaan bagi yang akhirnya menemukannya.

B. Tema

Tema merupakan rujukan cerita yang dapat menghantarkan
seseorang pada pemahaman esensi nilai - nilai kehidupan. Tema yang
diangkat pada karya tari “Mharyapati” adalah kesetiaan seseorang
terhadap pasangannya dalam hubungan percintaan. Tema ini dipilih
karena pengkarya merasa pentingnya kesetiaan dalam sebuah hubungan
percintaan tetapi hal ini bertolak belakang dengan realita yang ada
dimana mulai luntur bahkan hilang nilai kesetiaan dalam hubungan

percintaan jaman sekarang.
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C. Gerak

Gerak tubuh merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia sebagai
media komunikasi seorang koreografer terhadap penghayat.
Pengembangan gerak sehari - hari, gerak tari tradisi Surakarta, tari Tango,
dan teknik akrobatik dimunculkan dalam variasi volume (besar, sedang,
kecil) dan level (atas, sedang, bawah). Pengembangan yang dilakukan
menghasilkan bentuk baru sehingga berbeda dengan bentuk aslinya.
Gerak-gerak yang dipilih pengkarya merupakan gerakan yang dapat
menggambarkan kemarahan, kegelisahan dan kebersamaan.

Kekuatan garis gerak seperti lemah dan tegas juga ditampilkan
secara ritmis dan dinamis, sehingga diharapkan dapat menghasilkan satu
kesatuan garap koreografi yang utuh untuk mewadahi isi dari konsepnya.

Pada adegan pertama satu orang penari perempuan jatuh dari atas
sebagai pembangun permasalahan yang akan disampaikan dalam karya
ini. Kemudian kelompok bergerak dengan pola gerak tegas dengan tempo
yang cepat sebagai penggambaran emosi marah kemudian keluar. Penari
yang terjatuh tadi kemudian bergerak pelan, masuk satu penari laki - laki
kemudian bergerak bersama dengan beberapa teknik lithting (diangkat)
sebagai penggambaran konflik pasangan dalam hubungan percintaan.
Tiga penari perempuan bergerak pelan dan mengalir (banyu mili) sebagai
penggambaran kesabaran dalam sebuah hubungan kemudian disusul tiga

orang penari laki - laki bergerak dengan tegas sebagai penggambaran
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batin yang berusaha untuk berontak. Pada bagian akhir keenam penari
bergerak bersama dengan pola yang tegas untuk penggambaran puncak
konflik. Vokabuler gerak yang dikembangkan adalah gerak sehari-hari
yang kemudian digarap dengan tempo, dinamika, volume dan level gerak
yang bervariasi.

Adegan berikutnya adalah adegan kedua dengan konsep gerak satu
orang penari mengeksplor kain dengan memanjat, menggantung, jatuh,
melilit dan mengayunkan badan. Satu orang penari lainnya merespon
sebagai penggambaran orang yang sedang menjalin sebuah hubungan
percintaan. Seseorang yang telah terikat pada sebuah hubungan tidak
dapat lagi bergerak bebas karena memiliki batasan-batasan tertentu. Pada
adegan ini dimunculkan konflik batin yang kemudian menjadi
perenungan seseorang dalam menghadapi permasalahan yang terjadi.

Memasuki adegan ketiga pengkarya mencoba menafsirkan sebuah
hubungan percintaan yang terjalin dengan penuh rasa kebahagiaan,
kebersamaan, saling mendukung dan saling membutuhkan karena
adanya rasa mensyukuri atas segala hal yang terjadi. Vokabuler gerak
yang digunakan adalah pola-pola langkah kaki dan body contact dengan
menggarap variasi tempo, level dan volume. Pada adegan ini fokus pada

gerak kelompok dan duet.
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D. Ekspresi

Selain gerak tubuh pengkarya juga mencoba menghadirkan ekspresi
wajah sebagai media pengungkap perasaan seperti yang dijelaskan oleh
Maryono, ekspresi wajah atau polatan merupakan kondisi visual raut
wajah seseorang untuk membantu mengekspresikan gerak tubuh penari.
Ekspresi wajah penari mencerminkan suasana yang dialami tokoh dalam
sebuah karya.! Pada adegan satu ekspresi yang dimunculkan adalah
marah, bagian kedua sedih, gelisah dan bingung, pada adegan terakhir

bahagia. (lihat gambar 14 hal 50, 15 dan 16 hal 51)

E. Pola Lantai

Pola lantai atau desain lantai merupakan garis-garis yang dibuat dan
disusun di arena pertunjukan oleh pelaku pertunjukan. La Meri
menyatakan bahwa pola lantai tidak hanya diperhatikan secara sekilas,
tetapi harus disadari secara terus menerus tingkat mobilitas selama penari
itu bergerak berpindah tempat atau dalam posisi diam atau bergerak di
tempat.?

Merujuk penjelasan di atas, dalam karya tari “Mharyapati”
pengkarya mencoba menggunakan berbagai macam variasi pola lantai.

Penggunaan variasi pola lantai disesuaikan dengan kebutuhan adegan

I Maryono, Analisa Tari, (Surakarta: ISI Perss, 2012), hlm. 55.
2 La Meri dalam Y. Sumandiyo Hadi, Aspek-aspek Dasar Koreografi
Kelompok, (Jogjakarta: eLKAPHI, 2003), hlm. 26.
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agar mampu mendukung suasana yang ingin dihadirkan dalam tiap
adegan, sehingga tidak semata-mata untuk memecah ruang namun ada
keterkaitan dengan suasana setiap adegannya.

Pada adegan satu pola lantai dan perpindahannya menggunakan
garis lurus, karena garis lurus mempunyai kesan kuat sehingga sesuai
untuk penggarapan suasana konflik. Dalam tari tradisi Surakarta pola
garis lurus juga sering digunakan dalam pola - pola peperangan. Pada
adegan tiga pola lantai yang digunakan garis lengkung karena memberi
kesan lembut sehingga sesuai untuk penggarapan suasana senang. Pola
garis ini sering digunakan dalam tari tradisi Surakarta bertema

percintaan.

F. Rias dan Busana

Rias dan busana merupakan hal penting yang harus
dipertimbangkan dalam sebuah karya tari. Rias merupakan strategi untuk
mengubah wajah pribadi dengan alat - alat kosmetik yang disesuaikan
dengan karakter figur supaya tampil lebih percaya diri. Rias yang
digunakan dalam karya ini merupakan rias peran dimana rias ini untuk
tuntutan ekspresi pertunjukan. (lihat gambar 4 hal 45 dan gambar 5 hal
46) Sedangkan busana merupakan salah satu atribut yang dapat

mendukung karya tari melalui warna dan model busana tersebut.
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Dalam karya ini busana yang digunakan didominasi warna putih
dengan sedikit perpaduan warna merah. Warna putih memberi kesan suci
dan setia. Warna merah memberi kesan gairah. Selain memunculkan
kesan, pemilihan warna juga untuk menunjang lighting dan memberi
warna pada tata panggung. Desain busana untuk penari perempuan
menggunakan baju ketat panjang dengan balutan kain yang membentuk
gaun untuk memperjelas bentuk tubuh dan kesan anggun. (lihat gambar
6,7,8 dan 9 hal 46, 47 dan 48) Busana untuk penari laki-laki menggunakan
atasan ketat serta celana bagian dalam menggunakan celana panjang ketat
untuk memperjelas bentuk tubuh dan bagian luar menggunakan celana
panjang lebar dan terbelah untuk memberi efek pada gerak dan berkesan
gagah. (lihat gambar 10, 11,12 dan 13 hal 48, 49 dan 50)

Pemilihan desain dan bahan busana juga mempertimbangkan pola
gerak dan keamanan saat mengeksplor kain hal ini untuk mengurangi

resiko karena faktor keringat dan gesekan kain dengan kulit.

G. Musik
Musik dalam karya ini sangat berperan dalam menguatkan suasana
setiap adegan yang ditawarkan oleh pengkarya. Setiap adegan memiliki
karakter emosi yang berbeda sehingga garap musik tari diharapkan dapat
mengangkat dan membangun emosi penari dan penonton saat karya ini

berlangsung. Akan tetapi tidak semua adegan memiliki harmonisasi
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antara gerak dan musik, hal ini disengaja untuk memberikan ruang
ekspresi secara emosional antara penari, pemusik dan penonton dalam
karya ini. Alat musik yang digunakan dalam karya ini antara lain suling,
bass, gitar, perkusi, triangel, biola, cello.

Pada adegan pertama diawali dengan alat musik biola kemudian
suling, bass dan keyboard mulai membangun suasana hingga perkusi
masuk dengan ritmis menghentak untuk menggambarkan suasana
konflik. Adegan kedua alat yang digunakan gitar, biola, keyboard dan
cello dengan memainkan nada minor untuk menggambarkan suasana
sedih dan bimbang. Adegan ketiga semua alat musik dimainkan dengan

nada mayor untuk membangun suasana gembira.

H. Tata Cahaya

Tata cahaya merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
pertunjukan khususnya tari. Penggarapan tata cahaya yang tepat dapat
mendukung setiap suasana yang dikehendaki serta menguatkan suatu
bentuk pola lantai, penari, gerak serta artistik dalam panggung
pertunjukan. Lampu yang digunakan dalam karya ini lampu general,
lampu follow, lampu stripe dengan variasi filter sehingga memberi warna
yang berbeda-beda untuk memperkuat suasana yang ingin dihadirkan,
seperti warna merah digunakan dalam suasana tegang untuk menguatkan

emosi dan konflik yang dihadirkan. Warna kuning digunakan dalam
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adegan perenungan untuk menguatkan suasana gelisah. Warna biru,
merah dan kuning digunakan bersama sebagai penguat suasana senang,

romantis.

I. Setting dan Properti

Setting dan properti merupakan media pendukung sajian karya tari
yang sangat penting. Hadirnya setting dan properti sangat
dipertimbangkan agar dapat membantu menyampaikan gagasan dan
simbol-simbol tertentu.

Pada karya tari “Mharyapati” menggunakan kain berwarna merah
yang menjuntai dari atas kebawah sebagai setting sekaligus properti.
Pengkarya memilih kain ini sebagai simbol sebuah hubungan. Pada
adegan pertama kain digunakan sebagai properti dimana satu penari
terlilit di kain kemudian jatuh ke bawah, ini merupakan simbol seseorang
yang terkekang oleh sebuah hubungan. (lihat gambar 1 hal 44) Pada
adegan kedua kain digunakan sebagai properti, satu orang penari naik
dan mengeksplore kain. (lihat gambar 2 hal 44) Pada adegan ini kain
menjadi penguat dalam penggambaran seseorang yang sedang bimbang
dan dilema dalam sebuah hubungan. Adegan ketiga kain digunakan
sebagai artistik panggung, hal ini bertujuan untuk menghadirkan simbol

hubungan yang tidak mengikat. (lihat gambar 3 hal 45)
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Pemilihan kain berwarna merah sebagai properti dan artistik
diharapkan mampu menyampaikan simbol sebuah ikatan yang penuh
dengan rasa marah tetapi bisa juga ditafsirkan sebagai gairah cinta yang
membara. Selain sebagai simbol, kain berwarna merah juga menunjang
lighting dan memberi warna pada tata panggung.

Pengkarya memilih properti kain karena pengkarya memiliki latar

belakang sebagai penari aerial silk.



I. Skenario

Deskripsi Gerak dan Pola

Adegan Peristiwa L . Suasana | Tata Cahaya Deskripsi Musik
antai
Pertama Konflik e Lima penari berpose | tegang | Menggunakan Musik diawali dengan
dipanggung dan  satu lampu general solo biola yang
penari terlilit di kain. memainkan nada
e Penari A jatuh dari atas, minor dengan oktaf

kemudian penari lainnya
bergerak cepat dan tegas

dengan vokabuler yang
sama

eSemua  penari  keluar
kecuali penari A yang
bergerak dengan
memainkan tempo cepat

dan lambat. Masuk penari B
kemudian bergerak duet.
Vokabuler yang digunakan

gerak yang tegas dan
beberapa tehnik [lifhting
(mengangkat).

e Penari B keluar dan masuk
penari C dan D kemudian
penari A, C dan D bergerak
pelan dengan vokabuler

tinggi, untuk memberi
kesan sedih dan miris.
Masuk perkusi dengan
dinamika naik, untuk
menggambarkan
perasaan marah.
Masuk keyboard dan

biola untuk
menguatkan  suasana
sedih saat
mengenangan
pasangan.

Masuk bass dan suling
untuk
mengilustrasikan
perasaan sepi.

Muncul instrumen -
instrumen lain dengan
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gerak  yang  mengalir
(banyumili) kemudian
bergerak cepat dan masuk
tiga penari laki - laki.
Penari laki - laki dan
perempuan bergerak
bersama dengan vokabuler
gerak yang saling
merespon. Kemudian
semua penari bergerak
rampak dengan tempo yang
cepat.

dinamika yang
bervariasi untuk
menggambarkan

perasaan yang tidak
menentu.

Kedua Perenungan |e Semua  penari  keluar | bimbang, | Menggunakan | Suasana didominasi oleh
kecuali penari A dan Byang | gelisah | lampu follow | bunyi gitar, biola, cello
kemudian penari A dan sound effect yang
bergerak mengeksplore mendominasi dalam
kain dan penari B merespon bentuk harmoni pada
penari A wilayah nada  Mayor

untuk menguatkan
suasana bimbang dan
gelisah.

Ketiga | Kebersamaan |e Penari A dan B berlari | bahagia, | Menggunakan | ¢ Sebagai transisi adegan
kemudian disusul keempat | Tentram, |lampu general kedua dan tiga, perkusi
penari lainnya. Semua damai masuk sebagai simbol

penari masuk dengan

kesadaran.
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berpasang -  pasangan.
Kemudian bergerak
bersama dengan vokabuler
gerak kaki dan tehnik
lifhting (mengangkat) yang
terkadang sama dan
terkadang berbeda.

Semua  penari  keluar
kecuali penari A dan B yang
kemudian bergerak
bersama sebagai ending
dari karya ini.

e Gitar, bass dan triangle

masuk dengan ritme
pelan lalu  berubah
menjadi cepat diikuti
oleh  keyboard, biola,
cello dan perkusi.
Kemudian keyboard,
suling, biola dan cello
memainkan nada
mayor, untuk
menggambarkan
suasana bahagia dan
romantis.

40
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K. Durasi Karya

Pertunjukan karya tari “Mharyapati” secara keseluruhan berdurasi
17 menit. Durasi ini secara visual dan koreografinya terbagi menjadi tiga

adegan dengan urutan adegan pertama, kedua, dan ketiga.

L. Pendukung Karya

Pendukung merupakan orang-orang yang terlibat dalam proses
penggarapan dan pementasan sebuah pertunjukan karya seni, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Terkait dengan karya tari
“Mharyapati” pendukung yang terlibat secara langsung adalah
pendukung yang berada dalam panggung pertunjukan yaitu penari,
pemusik, penata cahaya, pengkarya. Sedangkan pendukung yang terlibat
secara tidak langsung merupakan pendukung yang berada di luar
panggung pertunjukan namun mempunyai peran yang sangat penting
dalam pertunjukan karya yaitu penata busana, produksi, videografer,

fotografer. Adapun susunan pendukung karya tari “Mharyapati” sebagai

berikut:
Koreografer : Maria Theresia Oktavia
Penari : Maria Theresia Oktavia

Yoga Achmad Subagyo



Penata Musik

Pemusik

Penata Cahaya
Penata Artistik
Perancang Busana:

Tim Produksi

Videografer

Fotografer

Tumuruning Nur Rahayu Lestari
Ferry Dwi Lambang
Yunita Sari

Damri Aprizal

: Rahadyan Febri

: Rahadyan Febri

Dominico Savio Pongki
Wanda Bani

Dioda Satria

Adi Cahyo

Adiatma Hudzaifah Syukur

Dwi Mahargini

: Tuwuh Jagad

: Tuwuh Jagad

Retno Tri Astuti, S.E, M.Sn

: Tantri Afrila Restuti Utami

Dwi Ariyani
Masenca

Mapala UNS

: Ravik Dwi Pangestu

Much. Cholid

: Ravik Dwi Pangestu
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari Mharyapati terinspirasi dari adanya nilai kesetiaan
dalam sebuah hubungan percintaan. Tanpa adanya kesetiaan sebuah
hubungan tidak dapat berjalan dengan baik. Fenomena yang terjadi saat
ini nilai kesetiaan mulai luntur bahkan hilang dalam hubungan
percintaan. Dalam karya ini pengkarya mencoba mengekspresikan nilai
kesetiaan dalam sebuah hubungan percintaan. Melalui alur dramatik yang
dibangun dan vokabuler gerak yang digunakan diharapkan dapat

membantu pengkarya untuk menyampaikan kepada penonton.

Pengkarya sadar dalam penyusunan kertas kerja ini tentunya masih
banyak kekurangan maupun kesalahan dalam penulisan. Untuk itu demi
kebaikan pengkarya agar menjadi lebih baik lagi, kritik dan saran dari
semua pihak yang berkenan sangat penyaji harapkan. Semoga tulisan ini
dapat dimanfaatkan bagi siapa saja khususnya bagi sesama rekan

mahasiswa, dan bagi siapa saja untuk menambah wawasan.
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NS (bukan nama sebenarnya), 33 tahun. Seorang wanita yang
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1. Biodata Pengkarya
Nama : Maria Theresia Oktavia
Nim 111134132
TTL : Surakarta, 16 Oktober 1992
Alamat : Desa Tingal RT 01 RW 01

Kec. Garum, Kab. Blitar,

Jawa Timur

Email : mariavivitheresia@gmail.com

Riwayat Pendidikan : TK Kusuma Bangsa tahun 1997 - 1998
SDN Garum 01 tahun 1998 - 2004
SMPN 3 Blitar tahun 2004 - 2007
SMAK Diponegoro Blitar tahun 2007 - 2010

Karya Tari :-

Pengalaman Berkesenian :

— Sebagai penari dalam karya tari “Pilar” karya R. Danang Cahyo
Wijayanto, 5.5n
— Sebagai penari dalam karya tari “Malamku” karya Ajas Pramutia

Sari, S.5n. 2015


mailto:mariavivitheresia@gmail.com
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Pengalaman bekerja
— Sebagai penari di Bali Nusa Dua Theatre

— Sebagai penari di Aquarella Dance Company
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2. Dokumentasi Ujian Tugas Akhir

Gambar 1. Kain merah sebagai properti adegan satu (Foto : Ravik)

Gambar 2. Kain merah sebagai properti adegan dua

(Foto : Muarif Hidayat)
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Gambar 3. Kain merah sebagai setting adegan tiga (Foto : Muarif Hidayat)

Gambar 4. Tata rias penari putri (Foto : Ravik)
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Gambear 5. Tata rias penari laki - laki ( Foto : Ravik)

Gambar 6. Tata busana tugas akhir penari perempuan tampak depan

(Foto: Ravik)
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Gambar 7. Tata busana tugas akhir penari perempuan tampak belakang

(Foto : Ravik)

Gambar 8. Tata busana tugas akhir penari perempuan tampak samping
kanan

(Foto : Ravik)
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Gambar 9. Tata busana tugas akhir penari perempuan tampak samping
kiri

(Foto : Ravik)

Gambar 10. Tata busana tugas akhir penari laki - laki tampak depan
(Foto : Ravik)
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Gambar 11. Tata busana tugas akhir penari laki - laki tampak belakang
(Foto : Ravik)

Gambar 12. Tata busana tugas akhir penari laki - laki tampak samping kiri

(Foto : Ravik)
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Gambar 13. Tata busana tugas akhir penari laki - laki tampak samping kiri

(Foto : Ravik)

Gambar 14. Ekspresi wajah marah pada adegan satu

(Foto: Muarif Hidayat)



Gambar 16. Ekspresi wajah bahagia pada adegan tiga (Foto: Ravik)
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Gambar 17. Salah satu bentuk gerak tunggal pada adegan satu
(Foto: Ravik)

Gambear 18. Salah satu bentuk gerak duet pada adegan satu (Foto: Ravik)
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Gambar 19. Salah satu bentuk gerak trio pada adegan satu (Foto: Ravik)

Gambar 20. Salah satu bentuk gerak kelompok pada adegan satu
(Foto: Muarif Hidayat)
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Gambar 22. Salah satu bentuk gerak duet pada adegan tiga ( Foto: Ravik)
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Gambar 23. Salah satu bentuk gerak kelompok pada adegan tiga
( Foto: Muarif Hidayat)

Gambar 24. Pose ending karya “Mharyapati” ( Foto: Ravik)
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Gambar 25. Seluruh penari karya tari “Mharyapati” ( Foto: Candra)

Gambar 26. Seluruh pendukung karya tari “Mharyapati” penari, penata
artistik, penata cahaya, penata rias dan tim produksi

( Foto: Candra)
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3. Sketsa Lampu

PENATAAN LAMPU GENERAL
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———

L)— | LAMPU FRESNELL

C LAMPU PAR 64

WARNA :

NC NO COLOR

L 201 FULLC.T. BLUE
L 134 GOLDENAMBER
L 119 DARKBLUE

Gambar di atas denah penataan lampu general yang dipakai. Selain

lampu general yang dipasang di atas panggung, digunakan juga lampu -
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lampu dari boorn dan foot. Berikut adalah gambar denah lampu dari boorm dan

foot.
PENATAAN LAMPU BOOM DAN FOOT

L 111 L 111
SR %S

KETERANGAN :

(" ] LAMPU PROILLE/SELECON PASIFIC

m LAMPU FRESNELL

(] ] LAMPUPAR 64

WARNA :
NC NO COLOR
L111 DARKPINK
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Penataan cahaya pada awal adegan satu.

/N N\

T
3L 3

L119 L9

Berdasarkan fungsi teknisnya penataan cahaya pada awal adegan satu
dimaksudkan untuk menyeleksi pandangan penonton agar terfokus pada
titik atau arah yang diinginkan. Lampu selecon yang di tempatkan pada
posisi top light dan batten ke 2 berfungsi untuk memberikan visibilitas,
sedangkan lampu PAR 64 berfungsi untuk memberikan efek 3 demensi pada
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tubuh penari selain itu juga berfungsi agar tubuh penari tidak terlihat
menempel pada backdrop.

Berdasarkan fungsi estetisnya, penataan lampu pada awal adegan satu
dimaksudkan untuk memberikan kesan dramatis. Selain itu juga
memberikan efek misterius pada penari - penari selain yang dicahayai oleh
lampu - lampu di atas.

Penataan cahaya pada adegan 1, adegan 2 dan adegan 3
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Pada adegan 2 dan adegan 3 hampir keseluruhan lampu general digunakan.



Cahaya dari tatanan lampu back light PAR 64 dan Fresnell.

Cahaya dari tatanan lampu top light fresnell.
B e i g
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Cahaya dari tatanan lampu sidelight PAR 64

Cahaya dari tatanan lampu boom light selecon.
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Cahaya dari tatanan lampu FOH (Front of House) tribun atas penonton
selecon.

Cahaya dari tatanan lampu foot light fresnell.

Pada adegan 2 dan adegan 3 secara teknis penataan lampu - lampu tersebut
berfungsi sebagai berikut:

1.  Lampu top light dari fresnell berfungsi untuk visibilitas.
2. Lampu back light dari fresnell dan PAR 64 berfungsi untuk membentuk
tubuh penari agar terlihat 3 demensi dan member kesan berisi.
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3.  Lampu side light dari PAR 64 berfungsi untuk menciptakan kesan 3
dimensi di samping juga berfungsi untuk visibilitas.

4.  Lampu boom light dari selecon berfungsi untuk mengcover dan
menegaskan gerakan - gerakan melompat dan melantai.

5. Lampu FOH dari selecon berfungsi untuk menciptakan ruang yang
lebih kecil atau untuk mengecilkan pangguung.

6. Lampu foot light dari fresnell berfungsi untuk mengcover dan
menegaskan adegan - adegan melompat dan melantai.

Secara estetis, penggunaan lampu pada adegan satu digunakan untuk
menciptakan suasana tegang dan menekan, lampu utamanya diambil dari
boom light dan FOH dengan warna netral, suasana diciptakan dengan lampu
footlight dengan warna pink gelap, dan sedikit lampu side light berwarna
amber cerah dengan intensitas rendah. Lampu general dari fresnell
digunakan tapi tidak sebagai lampu utama.

Pada adegan dua pencahayaan dioptimalkan untuk menciptakan kesan
perenungan dan suasana gelisah. Lampu yang digunakan sama seperti pada
adegan satu tapi cahaya dari lampu side light dan foot light dihilangkan,
diganti dengan jajaran lampu PAR 64 backlight berwarna biru. Warna biru
digunakan untuk memberikan kesan gelisah dan teduh.

Pada adegan tiga pencahayaan digunakan untuk memberikan suasana
yang bahagia dan damai. Warna yang digunakan adalah warna biru dari back
light dan amber cerah dari side light. Juga lampu top light fresnell digunakan
sebagai key light. Hal ini disebabkan karena dibutuhkan warna - warna cerah
untuk menciptakan suasana tentram.
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Penataan cahaya pada akhir adegan tiga yang merupakan ending pertunjukan
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Berdasarkan fungsi teknisnya penataan cahaya pada akhir adegan tiga
dimaksudkan untuk menyeleksi pandangan penonton agar terfokus pada
titik atau arah yang diinginkan. Lampus elecon yang ditempatkan pada
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posisi top light dan batten ke 2 berfungsi untuk memberikan visibilitas,
sedangkan lampu PAR 64 berfungsi untuk memberikan efek 3 demensi pada
tubuh penari selain itu juga berfungsi agar tubuh penari tidak kelihatan
menempel pada backdrop.

Secara estetis, cahaya dioptimalkan untuk menciptakan suasana yang
romantic dan memberikan ending yang manis. Tatanan lampu di atas juga
digunakan untuk menciptakan postur tubuh yang secara visual seperti
“lukisan”.
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4. Notasi Musik
Adegan 1

Adegan satu diawali dengan memainkan biola tunggal untuk
menggambarkan keterpurukan seseorang. Sesaat kemudian, suasana
diputus dengan permainan triangle, perkusi, dan cello berdinamika tinggi
dengan tujuan menggambarkan emosi kemarahan yang meluap, disusul
masuknya permainan piano bernada minor untuk menggambarkan
kesedihan. Ketika masuk penari laki-laki, piano dan biola mulai perlahan
membangun suasana romantis, namun tetap memiliki unsur kesedihan di
dalamnya sampai dinamika naik, lalu dipotong dengan flute dan bass
yang memainkan nada minor. Fase selanjutnya flute berhenti dan bass
mulai menaikkan dinamika, disusul permainan biola dan triangle yang
menggambarkan perasaan marah yang merasuki seseorang. Selanjutnya,
perkusi mulai masuk dan memberi warna pada tingkatan kemarahan
yang berbeda. Penghujung akhir adegan satu diakhiri dengan permainan
semua instrumen yang menggambarkan perasaan campur aduk.
Dinamika yang dimainkan perlahan mulai memuncak, lalu semua
instrumen berhenti secara serentak sebagai akhir adegan satu. Notasi
adegan satu tertulis pada komposisi 1.

Adegan 2

Adegan dua diawali dengan instrumen gitar yang dimainkan dalam
nada mayor memberi suasana bimbang, gelisah. Kemudian keyboard,
biola dan cello masuk untuk memperkuat suasana tersebut. Notasi adegan
dua tertulis pada komposisi 2.

Adegan 3

Adegan tiga diawali dengan perkusi sebagai transisi adegan dua ke
adegan tiga. Triangle, gitar dan bass masuk dengan memainkan nada
mayor memotong perkusi. Disusul keyboard, biola dan cello membentuk
komposisi membangun suasana bahagia. Perkusi mulai masuk untuk
mengiringi langkah penari. Kemudian suasana memuncak mencapai
klimaks dengan diperkuat permainan biola, cello, bass, triangle dan
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keyboard. Setelah klimaks kemudian musik fade out. Setelah fade out
keyboard dan thin whistle masuk untuk menggambarkan suasana
romantis. Kemudian biola, cello dan bass untuk memperkuat suasana
sebagai akhir pertunjukan. Notasi adegan tiga tertulis pada komposisi 3.



KOMPOSISI 1
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Tin Whistle
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